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Abstrak

Terdapat distingsi terminologi antara anak luar kawin dan anak zina, dikursus
terkait hak perdata anak hasil hubungan zina menarik untuk dieksplorasi karena hingga
saat ini belum tampak ketentuan hukum dalam peraturan perundang-undangan
Indonesia yang secara tegas mengatur hak keperdataan anak zina. Selain itu, hal ini
berkaitan dengan muatan UU Perkawinan dan Putusan MK No. 46/PUU-VI111/2012,
serta merupakan absolute competence (kewenangan mutlak) badan peradilan yang
nantinya akan menentukan bagaimana nasib seorang anak.

Secara umum, selain melalui perkawinan yang sah menurut syariat, istilhdag
merupakan salah satu metode yang menjadikan seorang anak memiliki hubungan nasab
dengan orang tuanya. Kata “istilidq” disebut pula dengan “igrar al-nasab”, yang secara
bahasa berarti pengakuan, penisbatan, atau penetapan. Dalam khazanah hukum Islam,
hukum terkait istilhag terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Perbedaan
tersebut di antaranya terjadi antara Imam Nawawi dan Ibnu Taimiyah. Keduanya
merupakan ulama yang muktabar sehingga pendapat hukumnya dapat diakui.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Imam Nawawi seorang anak
hasil dari hubungan perzinaan tidak dapat dinasabkan ke ayah biologisnya. Pendapat
tersebut juga merupakan pendapat jumhur ulama. Adapun Ibnu Taimiyah berpendapat
bahwa ketika seorang anak yang lahir dari perzinaan, kemudian ayah biologisnya
melakukan istilzaq, maka anak tersebut dapat memiliki nasab kepada ayah biologisnya.
Dalil yang beliau gunakan adalah hadis tentang firash. Beliau menyatakan bahwa hadis
tersebut hanya diperuntukkan bagi mereka yang orang tuanya sudah menikah. Namun
apabila mereka belum menikah maka istilkaq tersebut diperbolehkan.

Pada akhir penulisan ini, penulis juga memberi saran dengan melakukan
pertimbangan terkait relevansi dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia, pendapat Imam Nawawi lebih cocok dan sesuai untuk diterapkan. Selain
sebagai upaya preventif terhadap terjadinya perzinaan, juga sebagai hukuman bagi
mereka yang telah melanggar syariat dan norma yang berlaku.
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